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ABSTRAK

Kerusakan lingkungan di berbagai wilayah Indonesia, termasuk perubahan tata guna
lahan, berkurangnya resapan air, deforestasi, dan degradasi pesisir, telah meningkatkan
frekuensi dan intensitas bencana hidrometeorologi yang berdampak signifikan terhadap
kehidupan masyarakat, dengan data BNPB mencatat 3.116 bencana sepanjang 2025,
sekitar 99 persen di antaranya merupakan bencana hidrometeorologi. Menghadapi
kompleksitas ancaman tersebut, keberadaan BMKG, khususnya BBMKG Wilayah |
Medan, menjadi sangat strategis dalam menyampaikan informasi cuaca, iklim, dan
peringatan dini kepada masyarakat Sumatera Utara. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui dan menganalisis strategi komunikasi yang diterapkan olen BBMKG
Wilayah | Medan dalam meningkatkan literasi siaga bencana hidrometeorologi pada
masyarakat, sehingga informasi kebencanaan dapat dipahami, diakses, dan direspons
secara efektif. Penelitian ini menggunakan teori komunikasi bencana dan strategi
komunikasi sebagai landasan analisis. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif,
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis data dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi
yang dilakukan oleh BBMKG Wilayah | Medan memiliki Kketerkaitan dengan
terbentuknya literasi siaga bencana pada masyarakat. Strategi komunikasi yang dilakukan
oleh BBMKG Wilayah I Medan melalui penyampaian pesan yang jelas, pemanfaatan
media komunikasi yang tepat, serta pembaruan informasi secara berkala telah membantu
meningkatkan literasi siaga bencana hidrometeorologi pada masyarakat. Strategi tersebut
membantu masyarakat untuk lebih mudah memahami, mengakses, serta merespons
informasi mengenai potensi bencana hidrometeorologi sehingga dapat meningkatkan
literasi dan kesiapsiagaan bencana.

Kata kunci: BBMKG Wilayah | Medan, Strategi Komunikasi, Literasi
Siaga Bencana
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kerusakan lingkungan yang terjadi di berbagai wilayah Indonesia
merupakan salah satu faktor peningkatan risiko bencana alam. Perubahan tata
guna lahan, berkurangnya resapan air, deforestasi, dan degradasi pesisir memiliki
dampak terhadap keseimbangan ekosistem dan daya dukung lingkungan. Kondisi
ini menyebabkan peningkatan frekuensi dan intensitas bencana hidrometeorologi
yang kini menjadi salah satu jenis bencana paling sering terjadi di Indonesia dan
berdampak signifikan terhadap kehidupan masyarakat. Keragaman kondisi
geografis dan iklim menyebabkan setiap wilayah memiliki tingkat kerentanan
bencana yang berbeda. Hal ini tercermin di Provinsi Sumatera Utara yang
memiliki karakteristik beragam, mulai dari pegunungan dan dataran rendah
hingga wilayah pesisir, sehingga rentan terhadap bencana hidrometeorologi
seperti banjir di kawasan dataran rendah serta longsor di daerah pegunungan.

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat bahwa sejak
1 Januari 2025 hingga 17 Desember 2025 telah terjadi 3.116 bencana yang terjadi
di Indonesia dan sekitar 99 persen merupakan bencana hidrometeorologi
(Prasetyo, 2025). Banjir tercatat sebagai bencana yang menyebabkan korban
terbesar sepanjang tahun 2025, khususnya di wilayah Sumatera. Serangkaian
banjir bandang dan tanah longsor yang terjadi beberapa waktu lalu di Sumatera
Utara telah menyebabkan korban meninggal mencapai 369 orang, dengan 72

orang hilang dan sekitar 2.300 orang luka-luka (Pratama, 2025). Tingginya jumlah



kejadian dan korban menunjukkan bahwa bencana hidrometeorologi masih
menjadi ancaman serius bagi keselamatan dan kehidupan sosial masyarakat,
khususnya di wilayah yang memiliki tingkat kerentanan tinggi seperti Sumatera
Utara. Hal ini tidak hanya disebabkan oleh faktor alam, tetapi juga dipengaruhi
oleh rendahnya tingkat kesiapsiagaan dan pemahaman masyarakat terhadap risiko
serta tanda-tanda awal bencana hidrometeorologi.

Menghadapi kompleksitas ancaman bencana hidrometeorologi, keberadaan
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) menjadi sangat penting
dan berperan strategis. BMKG bertanggung jawab dalam menyampaikan
informasi cuaca, iklim, dan peringatan dini bencana hidrometeorologi. Lembaga
ini menjadi garda terdepan dalam menyampaikan data dan analisis meteorologi
kepada masyarakat, sehingga membantu untuk mengurangi risiko dan dampak
bencana. Di tingkat regional, Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(BBMKG) Wilayah I Medan berperan penting dalam menyampaikan informasi
kebencanaan kepada masyarakat Sumatera Utara. Informasi yang disampaikan
tidak hanya dituntut untuk akurat, tetapi juga mudah dipahami, cepat diakses, dan
mampu mendorong masyarakat bersikap siaga terhadap adanya potensi bencana.

Pada praktik nyata, penyampaian informasi kebencanaan masih
menghadapai sejumlah tantangan. Sebagian masyarakat masih belum memahami
peringatan dini serta mengalami keterbatasan akses informasi, yang diperkuat oleh
rendahnya tingkat literasi kebencanaan, sehingga memengaruhi efektivitas sistem
peringatan dini. Situasi yang terjadi menegaskan bahwa tantangan utama dalam

penanggulangan bencana hidrometeorologi tidak hanya terletak pada aspek teknis,



tetapi juga pada proses penyampaian informasi kepada masyarakat. Dalam hal ini,
BBMKG Wilayah I Medan bukan hanya sebagai penyedia data dan prakiraan
cuaca, tetapi juga sebagai komunikator yang mampu menyampaikan pesan
kebencanaan dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Strategi
komunikasi yang tepat akan menjembatani kesenjangan antara informasi ilmiah
yang dikeluarkan dengan kebutuhan masyarakat, sehingga peringatan dini benar-
benar direspons dengan tindakan nyata.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, urgensi penelitian ini menjadi
semakin jelas melihat fakta bahwa masih adanya kesenjangan antara informasi
kebencanaan yang disampaikan oleh lembaga resmi dengan tingkat pemahaman
dan kesiapsiagaan masyarakat. Meskipun informasi kebencanaan dan peringatan
dini telah secara rutin dikeluarkan, masih banyak masyarakat yang terdampak
banjir dan longsor. Oleh karena itu, penelitian mengenai strategi komunikasi
BBMKG Wilayah I Medan menjadi penting, guna mengidentifikasi bagaimana
pesan kebencanaan dapat disampaikan secara lebih efektif, mudah dipahami, dan
relevan. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai strategi komunikasi yang diterapkan oleh BBMKG Wilayah | Medan
dalam menyampaikan informasi kebencanaan dan peringatan dini. Penelitian ini
juga diharapkan dapat meningkatkan literasi siaga bencana hidrometeorologi,
sehingga masyarakat tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mampu
merespons dengan tindakan yang tepat untuk mengurangi risiko bencana.

1.2. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada strategi komunikasi yang diterapkan oleh



BBMKG Wilayah | Medan dalam meningkatkan literasi siaga bencana
hidrometeorologi kepada masyarakat, yang mencakup media, pesan, metode, dan
pola komunikasi yang digunakan dalam penyampaian informasi kebencanaan.
Adapun informan masyarakat dalam penelitian ini ialah masyarakat yang tinggal
di wilayah rawan terhadap bencana, terdampak bencana, serta pernah menerima
atau mengakses informasi dari BBMKG Wilayah | Medan. Jenis bencana yang
dikaji terbatas pada bencana hidrometeorologi, serta tidak membahas bencana
geologi maupun non-alam. Literasi siaga bencana dibatasi pada aspek
pemahaman, akses, dan respons masyarakat terhadap informasi kebencanaan.
1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana strategi komunikasi yang diterapkan oleh
BBMKG Wilayah | Medan dalam meningkatkan literasi siaga bencana
hidrometeorologi kepada masyarakat sehingga informasi kebencanaan dapat
dipahami, diakses, dan direspons secara efektif?”.
1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis strategi
komunikasi yang diterapkan oleh BBMKG Wilayah | Medan dalam meningkatkan
literasi siaga bencana hidrometeorologi pada masyarakat, sehingga informasi
kebencanaan dapat dipahami, diakses, dan direspons secara efektif.

1.5. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian IImu

Komunikasi, khususnya kajian komunikasi bencana, dengan memperkaya



pemahaman mengenai strategi komunikasi lembaga kebencanaan dalam
meningkatkan literasi siaga bencana hidrometeorologi. Hasil penelitian
memperkaya literatur dan menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya
terkait kesiapsiagaan masyarakat melalui penyampaian informasi kebencanaan
kepada masyarakat.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi BBMKG Wilayah | Medan
maupun  lembaga  kebencanaan lainnya dalam  merancang  dan
mengimplementasikan strategi komunikasi kebencanaan yang lebih efektif untuk
meningkatkan literasi siaga bencana hidrometeorologi, sehingga informasi yang
disampaikan lebih mudah dipahami, diakses, dan direspons oleh masyarakat.
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam memahami informasi
kebencanaan serta meningkatkan kesadaran dan pemahaman terhadap bencana
hidrometeorologi.
1.6. Sistematika Penulisan
BAB1 : Bab ini menjelaskan latar belakang masalah tentang bencana
hidrometeorologi yang ada di Indonesia khususnya di Kota Medan.
Pada bab ini juga terdapat rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian terkait pada judul “Strategi Komunikasi BBMKG
Wilayah | Medan dalam Meningkatkan Literasi Siaga Bencana

Hidrometeorologi Kepada Masyarakat”.



BAB |1

BAB IlI

BAB IV :

BAB V

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berisikan tiga teori,
yaitu teori komunikasi bencana, strategi komunikasi, dan literasi
siaga bencana.

Bab ini memberikan penjelasan bahwa peneliti mengambil metode
penelitian kualitatif deskriptif. Bab ini juga terdapat beberapa bagian
lain, yaitu kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian,
informan atau narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, serta waktu dan lokasi penelitian.

Bab ini akan menguraikan mengenai hasil dari penelitian dan
pembahasan yang terkait dengan penelitian.

Bab ini merupakan penutup yang akan menguraikan kesimpulan dan

Saran.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1. Komunikasi Bencana
Bencana pada dasarnya merupakan suatu peristiwa yang dapat mengancam

kapan saja dan menimbulkan kerusakan terhadap lingkungan. Bencana adalah
suatu peristiwa yang menyebabkan dampak besar bagi populasi manusia. Lebih
lanjut, bencana dapat didefinisikan sebagai rangkaian peristiwa yang mengancam
serta mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat (Hardiyanto &
Pulungan, 2019). Peristiwa ini disebabkan oleh faktor alam maupun non-alam,
sehingga menghasilkan korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, serta dampak psikologis. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya mitigasi
dan kesiapsiagaan yang terencana serta berkelanjutan untuk mengurangi risiko
dan dampak yang ditimbulkan oleh suatu bencana.

Komunikasi dalam bencana tidak hanya dibutuhkan dalam kondisi darurat
bencana, tapi juga penting pada saat pra-bencana. Masyarakat di daerah rawan
bencana perlu dipersiapkan untuk meningkatkan kesiapsiagaan (Rudianto, 2015).
Adanya komunikasi pra-bencana untuk membangun kesadaran masyarakat di
wilayah rawan bencana terhadap potensi risiko yang mungkin dihadapi, termasuk
jenis bencana, tingkat kerawanan, serta dampak yang dapat ditimbulkan.
Komunikasi bencana yang efektif sebelum, saat, dan sesudah kejadian menjadi
sistem mitigasi yang mampu menurunkan risiko dan dampak bencana

hidrometeorologi (Tresnanti et al., 2024). Oleh karena itu, informasi peringatan



dini bencana serta peringatan cuaca ekstrem sangat berpengaruh pada
kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana hidrometeorologi.

Bencana hidrometeorologi berkaitan erat dengan dampak perubahan iklim
yang terjadi secara global, termasuk di Indonesia (Azizah et al., 2022). Bencana
hidrometeorologi merupakan suatu peristiwa yang dipengaruhi atau dipicu oleh
kondisi cuaca dan iklim beserta berbagai parameternya. Contoh dari bencana ini
yaitu, peningkatan curah hujan, suhu ekstrem, serta kejadian cuaca ekstrem berupa
hujan lebat yang disertai angin kencang, kilat, atau petir (Niswah et al., 2021).
Bencana hidrometeorologi memiliki karakteristik yang bersifat dinamis dan sulit
diprediksi secara pasti, sehingga memerlukan sistem pemantauan dan peringatan
dini yang akurat. Oleh karena itu, penyampaian informasi cuaca dan iklim yang
tepat waktu dan mudah dipahami menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat terhadap potensi bencana hidrometeorologi.

Karakteristik bencana hidrometeorologi yang dipengaruhi oleh dinamika
cuaca dan iklim menyebabkan tingkat ketidakpastian dan potensi dampak yang
tinggi bagi masyarakat, khususnya di wilayah dengan kerentanan lingkungan dan
sosial yang besar. Kondisi tersebut menjadikan bencana hidrometeorologi tidak
hanya dipahami sebagai peristiwa alam semata, tetapi juga sebagai risiko yang
dipengaruhi oleh tingkat paparan, kerentanan, dan kapasitas masyarakat dalam
menghadapinya. Risiko bencana akan meningkat ketika masyarakat tinggal di
wilayah rawan, memiliki keterbatasan akses terhadap informasi, serta belum
memiliki kesiapsiagaan yang memadai. Oleh karena itu, pemahaman terhadap

poin-poin kunci risiko bencana menjadi penting sebagai dasar dalam merumuskan



upaya pengurangan risiko yang lebih efektif. Adanya pemahaman mengenai poin
kunci risiko bencana ini bertujuan agar masyarakat yang belum atau terkena
dampak dapat membangun kapasitas untuk belajar serta beradaptasi atas dampak
yang mungkin terjadi (Yudarwati et al., 2022).

Komunikasi risiko bencana menekankan pentingnya penyampaian
informasi yang jelas, tepat waktu, dan mudah dipahami mengenai potensi bencana,
tanda-tanda awal, serta langkah perlindungan diri yang harus dilakukan
masyarakat. Efektivitas komunikasi risiko juga ditentukan oleh penggunaan
bahasa yang sederhana dan inklusif agar dapat dipahami oleh berbagai lapisan
masyarakat, termasuk mereka yang tidak memiliki latar belakang teknis. Selain itu,
pemanfaatan media komunikasi yang beragam, seperti media sosial, radio, televisi,
dan sarana informasi publik, diperlukan untuk menjangkau kelompok masyarakat
yang heterogen. Keterlibatan aktif masyarakat dalam proses perencanaan, edukasi,
dan pengambilan keputusan, melalui pelatihan, simulasi, serta mekanisme umpan
balik, turut meningkatkan kesiapsiagaan dan efektivitas komunikasi. Seluruh
upaya tersebut perlu didukung oleh keterpaduan antarlembaga agar informasi
kebencanaan disampaikan secara konsisten, terkoordinasi, serta berkelanjutan.

Komunikasi bencana sangat jelas kaitannnya dengan manajemen
penanggulangan bencana yang bertujuan untuk memastikan tersampaikannya
peringatan dini kepada masyarakat melalui proses yang efektif. Peringatan dini
akan meningkatkan kewaspadaan masyarakat dengan tersedianya informasi resmi
yang dijadikan sebagai dasar dalam mengambil tindakan. Informasi peringatan

dini dirancang agar dapat disebarkan secara luas kepada semua pihak tanpa
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batasan tempat dan waktu. Dengan memanfaatkan berbagai sistem komunikasi,
disertai dengan kolaborasi antar masyarakat, pemerintah, lembaga nonpemerintah,
dan pihak swasta, akan meningkatkan kemampuan sistem komunikasi dalam
menjangkau masyarakat (Tamitiadini et al., 2019). Oleh karena itu, komunikasi
bencana menjadi elemen penting dalam membangun pemahaman dan
kesiapsiagaan masyarakat terhadap potensi bencana hidrometeorologi, serta

meminimalkan risiko dan dampak keterlambatan informasi.

2.2. Strategi Komunikasi
Strategi pada dasarnya dipahami sebagai suatu proses perencanaan yang

disusun untuk mencapai tujuan tertentu secara terarah. Dalam pelaksanaannya,
strategi berfungsi sebagai pedoman yang memberikan arah bagi pelaksanaan
program serta membantu menentukan prioritas dalam pemanfaatan sumber daya
yang tersedia. Dengan adanya strategi, setiap langkah yang diambil dapat
dilakukan secara sistematis dan terukur sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Dalam konteks komunikasi, strategi difokuskan pada perencanaan penyampaian
pesan agar dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh komunikan. Strategi
komunikasi yang efektif diharapkan mampu memengaruhi cara berpikir, sikap,
maupun perilaku sasaran komunikasi secara positif.

Tercapainya komunikasi yang efektif sangat dipengaruhi oleh ketepatan
dalam merumuskan strategi komunikasi melalui pemanfaatan sumber daya
komunikasi yang tersedia serta pengaturan operasional yang disesuaikan dengan
situasi dan kondisi yang dihadapi. Strategi komunikasi diarahkan untuk

menciptakan kesamaan pemahaman antara komunikator dan komunikan terhadap
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pesan yang disampaikan sehingga tujuan komunikasi dapat tercapai. Sebagai
perpaduan antara perencanaan dan manajemen komunikasi, strategi komunikasi
berfokus pada proses penyebaran informasi dengan melibatkan unsur-unsur
komunikasi, mulai dari sumber, pesan, saluran, penerima, hingga efek yang
ditimbulkan. Setiap unsur berperan penting agar informasi yang disampaikan
mampu memengaruhi sikap atau perilaku sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
Oleh karena itu, perumusan strategi komunikasi menuntut perencanaan
operasional yang cermat dengan mempertimbangkan Kkarakteristik sasaran,
termasuk aspek sosiologis dan psikologis, guna menentukan bentuk pesan, waktu
penyampaian, serta saluran komunikasi yang tepat (Fahmi & Pohan, 2022).

Strategi komunikasi tidak terbentuk secara spontan, tetapi disusun melalui
tahapan yang terencana dan terstruktur. Perencanaan komunikasi yang efektif
umumnya melibatkan lima tahap utama, yakni analisis situasi serta pengenalan
karakteristik audiens sasaran. Tahap selanjutnya adalah penentuan tujuan
komunikasi yang ingin dicapai agar arah penyampaian pesan menjadi jelas.
Setelah itu dilakukan penyusunan pesan dan penentuan media yang sesuai,
kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan program komunikasi. Seluruh tahapan
tersebut diakhiri dengan evaluasi untuk menilai tingkat efektivitas komunikasi,
karena setiap tahap saling berhubungan dan menentukan keberhasilan strategi
komunikasi secara keseluruhan (Asriwati, 2022).

Strategi pada setiap lembaga pada dasarnya berkaitan dengan suatu usaha
untuk mengembangkan kerja sama tim atau kelompok orang melalui pemanfaatan

sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan tertentu (lvancevich et al., 2005).
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Strategi merupakan rangkaian keputusan dan tindakan untuk pencapaian suatu
tujuan, sehingga strategi komunikasi dapat didefinisikan sebagai sebuah usaha
bersama yang dilakukan oleh dua lawan bicara untuk menyepakati suatu makna.
(Zamzami, 2021). Dalam konteks kebencanaan, strategi komunikasi menjadi salah
satu elemen penting dalam memastikan pesan yang disampaikan, sehingga pesan
dipahami secara tepat oleh masyarakat sebagai penerima informasi. BBMKG
Wilayah | Medan perlu merancang strategi komunikasi yang mampu
mengintegrasikan pemanfaatan sumber daya, pemilihan saluran komunikasi yang
tepat, serta penggunaan bahasa yang sederhana agar informasi kebencanaan
mudah dipahami. Melalui strategi komunikasi yang terencana, BBMKG Wilayah |
Medan dapat meningkatkan optimalisasi penyampaian peringatan dini dan
mendorong masyarakat bersikap siaga terhadap potensi bencana hidrometeorologi.

Strategi komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian
pesan, tetapi juga sebagai proses edukatif yang bertujuan membangun pemahaman
dan kesadaran masyarakat. Melalui komunikasi yang dilakukan secara
berkelanjutan dan melibatkan interaksi antara komunikator dan komunikan, pesan
yang disampaikan dapat membentuk pengetahuan, sikap, serta respons masyarakat
terhadap suatu isu tertentu (Zulfahmi, 2017). Strategi komunikasi yang efektif
menjadi  faktor penting dalam meningkatkan literasi siaga bencana
hidrometeorologi agar masyarakat mampu memahami risiko serta langkah-
langkah antisipasi yang perlu dilakukan. BBMKG Wilayah | Medan berperan
sebagai komunikator yang menyusun dan menyampaikan pesan kebencanaan

secara sistematis kepada masyarakat melalui berbagai saluran komunikasi yang
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tersedia. Melalui strategi komunikasi yang tepat, informasi siaga bencana tidak
hanya diterima sebagai pengetahuan, tetapi juga mendorong terbentuknya
kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi potensi bencana
hidrometeorologi.

Komunikasi merupakan suatu proses sosial yang melibatkan interaksi
timbal balik antarindividu yang saling mempengaruhi dalam kurun waktu tertentu
untuk mencapai hasil yang diharapkan. Dalam merancang strategi komunikasi,
terdapat empat tahap utama, yaitu: (1) mengenal khalayak, agar pesan yang
disampaikan dapat dipahami secara efektif sehingga membangun hubungan yang
baik antara komunikator dan audiens; (2) menyusun pesan, yang dilakukan untuk
menarik perhatian sekaligus mempengaruhi khalayak; (3) menetapkan metode,
dengan menggunakan metode seperti canalizing, redundancy, informatif,
persuasif, dan edukatif yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan
komunikasi agar tepat sasaran; serta (4) memilih media komunikasi, yang
disesuaikan dengan karakteristik dan kondisi khalayak agar pesan dapat
tersampaikan secara efektif (Arifin, 1982).

Pembahasan strategi komunikasi tidak dapat dipisahkan dari proses
komunikasi secara sistematis. Untuk melihat bagaimana suatu strategi diterapkan,
diperlukan model yang dapat memetakan unsur-unsur komunikasi secara jelas dan
terstruktur. Salah satu model yang sering digunakan model komunikasi Lasswell.
Model ini membantu menjelaskan aliran komunikasi dengan menganalisis peran
sumber pesan, isi pesan, saluran komunikasi, sasaran komunikasi, dan dampak

yang dihasilkan. Berdasarkan hal tersebut, model komunikasi Lasswell digunakan
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dalam penelitian ini sebagai alat bantu analisis dalam mengkaji strategi
komunikasi BBMKG Wilayah | Medan dalam menyampaikan informasi
peringatan bencana hidrometeorologi kepada masyarakat.

Harold D. Lasswell dalam bukunya yang berjudul The structure and
Function of Communication in Society menjabarkan proses komunikasi melalui
lima unsur utama, yaitu who, says what, in which channel, to whom, with what
effect (Milyane et al., 2022). Model komunikasi ini digunakan untuk menganalisis
proses komunikasi dengan mempertimbangkan peran dari komunikator, pesan,
media, komunikan, dan efek atau dampak yang dihasilkan. Pada penelitian ini,
model komunikasi Lasswell digunakan untuk membantu analisis dalam
memetakan strategi komunikasi BBMKG Wilayah | Medan dalam meningkatkan
literasi siaga bencana hidrometeorologi. Unsur who merujuk pada BBMKG
sebagai komunikator, says what merujuk pada pesan informasi siaga bencana, in
which channel merujuk pada media komunikasi yang digunakan, to whom
merujuk pada masyarakat sebagai komunikan, dan with what effect merujuk pada
peningkatan literasi siaga bencana. Model komunikasi Lasswell memberikan
gambaran mengenai alur komunikasi kebencanaan yang dilakukan oleh BBMKG
Wilayah | Medan.

Model komunikasi Lasswell merupakan model komunikasi linear yang
menekankan alur penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan secara
satu arah. Model ini berfokus pada efektivitas penyampaian pesan dan dampak
yang ditimbulkan pada khalayak (Wiryanto, 2004). Meskipun bersifat linear,

model Lasswell tetap relevan untuk menganalisis komunikasi kebencanaan yang
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menuntut kejelasan pesan, ketepatan media, dan kecepatan penyampaian
informasi. Penggunaan model komunikasi Lasswell dalam penelitian ini karena
komunikasi kebencanaan yang dilakukan oleh BBMKG Wilayah | Medan
menekankan penyampaian informasi yang bersifat informatif dan persuasif
kepada masyarakat. Dalam konteks bencana hidrometeorologi, kejelasan sumber
informasi, isi pesan, media penyampaian, serta dampak yang diharapkan menjadi

aspek penting dalam membangun literasi dan kesiapsiagaan masyarakat.

2.3. Literasi Siaga Bencana
Literasi siaga bencana dapat dipahami sebagai kemampuan individu atau

masyarakat dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi kebencanaan untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan mengurangi risiko
bencana. Literasi siaga bencana mencakup pengetahuan mengenai jenis dan
penyebab bencana, serta pemahaman terhadap langkah-langkah pencegahan,
mitigasi, dan tindakan yang harus dilakukan sebelum bencana terjadi. Literasi
siaga bencana memiliki peran penting dalam membangun ketangguhan
masyarakat terhadap bencana, khususnya wilayah yang memiliki tingkat
kerawanan bencana hidrometeorologi yang tinggi. Dengan adanya literasi siaga
bencana yang baik, memungkinkan masyarakat merespons informasi kebencanaan
secara tepat dan tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang menyesatkan.
Literasi tidak hanya berhenti pada kemampuan teknis mengakses informasi,
tetapi juga mencakup critical understanding, vyaitu kemampuan kognitif
masyarakat dalam menafsirkan pesan, memahami konteks ancaman, serta

menyadari dampak dari informasi yang diterima. Literasi pada level dasar hingga
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menengah menyebabkan keraguan dalam mengambil tindakan preventif, sehingga
penguatan literasi menjadi faktor penting dalam membangun kesiapsiagaan
menghadapi risiko bencana (Hidayat et al., 2023). Literasi siaga bencana berkaitan
dengan kemampuan masyarakat dalam mengakses, memahami, menganalisis, dan
menggunakan informasi kebencanaan untuk membangun kewaspadaan dan
kesiapsiagaan. Dalam situasi krisis seperti bencana atau kondisi darurat, literasi
menjadi penting karena masyarakat dihadapkan pada arus informasi yang intens
dan berpotensi menimbulkan kesalahan pemahaman. Penyamaian informasi yang
aktual, jelas, dan berkelanjutan, berperan dalam meningkatkan pemahaman,
kesadaran, serta sikap kritis masyarakat merespons situasi krisis. (Affandi et al.,
2023).

Dalam penelitian ini, literasi siaga bencana digunakan sebagai acuan
pengetahuan pada tingkat kesiapsiagaan dan tingkat pemahaman masyarakat
terhadap informasi bencana hidrometeorologi yang disampaikan. Literasi ini
terlihat dari bagaimana kemampuan masyarakat dalam memahami informasi
peringatan dini, mengenali potensi bencana, serta mengetahui tindakan yang harus
dilakukan sebagai bentuk kesiapsiagaan. Literasi kebencanaan masyarakat masih
bertumpu pada informasi yang diperoleh melalui media cetak dan elektronik,
sehingga pemahaman yang dimiliki cenderung bersifat umum. Kondisi tersebut
berdampak pada minimnya pengetahuan yang lebih mendalam, khususnya terkait
langkah-langkah evakuasi mandiri yang perlu dilakukan saat bencana terjadi

(Labudasari & Rochmah, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa literasi siaga
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bencana masyarakat belum sepenuhnya berkembang pada aspek pemahaman
praktis dan kesiapan tindakan.

Kesiapsiagaan merupakan salah satu unsur penting dalam upaya
pengurangan risiko bencana yang berfokus pada kesiapan masyarakat sebelum
bencana terjadi. Kesiapsiagaan penanggulangan bencana dipahami sebagai
serangkaian upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi potensi terjadinya
bencana dengan tujuan mengurangi kemungkinan jatuhnya korban jiwa, kerugian
harta benda, serta terganggunya tatanan kehidupan masyarakat. Kesiapsiagaan
menghadapi bencana juga menggambarkan kondisi masyarakat, baik secara
individu maupun kelompok, yang memiliki kemampuan fisik dan psikologis
dalam merespons ancaman bencana (Hardiyanto & Pulungan, 2021). Dalam
konteks manajemen bencana, kesiapsiagaan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari sistem penanggulangan bencana yang dilaksanakan secara
terpadu dan berkelanjutan. Tingkat kesiapsiagaan tersebut sangat dipengaruhi oleh
literasi siaga bencana masyarakat, karena pemahaman yang baik terhadap risiko
dan langkah penanganan bencana akan menentukan kesiapan individu maupun

kelompok dalam menghadapi situasi darurat.

2.4. Anggapan Dasar
Dalam menghadapi berbagai jenis bencana, khususnya bencana

hidrometeorologi seperti banjir, longsor, dan angin kencang, diperlukan
pemahaman yang memadai mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan
untuk mengurangi risiko dan dampak yang ditimbulkan. Minimnya komunikasi

dan pewarisan pengetahuan kebencanaan menyebabkan generasi saat ini kurang
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memahamai pengalaman bencana yang pernah terjadi sebelumnya. Kondisi
tersebut berdampak pada rendahnya kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
situasi darurat. Oleh karena itu, transfer pengetahuan kebencanaan dari generasi
sebelumnya kepada generasi berikutnya menjadi aspek penting dalam
membangun kesiapan menghadapi bencana. Upaya ini perlu dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan agar pengalaman bencana di masa lalu dapat menjadi
pembelajaran bagi generasi mendatang. Selain itu, penguatan literasi siaga
bencana melalui komunikasi yang terstruktur dan mudah dipahami menjadi kunci

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dalam merespons potensi bencana.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Jenis penelitian ini dipilih dengan tujuan untuk memahami secara
mendalam mengenai strategi komunikasi yang diterapkan oleh BBMKG Wilayah
I Medan dalam meningkatkan literasi siaga bencana hidrometeorologi. Metode
penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang menitikberatkan
pada upaya memahami secara mendalam berbagai fenomena sosial, budaya, serta
perilaku manusia melalui proses pengumpulan dan analisis data yang bersifat
deskriptif, naratif, dan interpretatif (Dr. Faustyna S. Sos. et al., 2023). Penelitian
kualitatif memungkinkan untuk menggali makna, proses, dan konteks komunikasi
kebencanaan yang dilakukan, termasuk bagaimana pesan disusun, disalurkan,
serta diterima dan dipahami oleh masyarakat, sehingga diperolen pemahaman
yang komprehensif mengenai praktik komunikasi bencana.

Metode penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme atau interpretif dan digunakan untuk memahami
fenomena sosial secara alamiah untuk menafsirkan makna, keunikan, serta
konstruksi realitas yang terjadi (Sugiyono, 2022). Metode penelitian digunakan
untuk menggambarkan secara sistematis mengenai strategi komunikasi BBMKG
Wilayah I Medan, meliputi perencanaan komunikasi, media yang digunakan, isi
pesan kebencanaan, serta respons masyarakat terhadap informasi siaga bencana.

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai fenomena komunikasi bencana

19



20

yang terjadi di lapangan. Kriteria data dalam penelitian data yang bersifat
autentik, yaitu data yang merepresentasikan realitas sebagaimana adanya dan
mengandung makna di balik apa yang tampak dan terucap (Sugiyono, 2022).
3.2. Kerangka Konsep

Kerangka konsep dimanfaatkan untuk membantu penelitian dalam
menjawab permasalahan dan mencapai tujuan penelitian. Mengacu berdasarkan
pada judul penelitian, adapun batasan-batasan konsep yang digunakan dalam
penelitian ini ialah sebagai berikut.

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Sumber: Olahan Peneliti, 2026

3.3. Definisi Konsep

Definisi konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep, berikut
merupakan definisi konsep dari kerangka konsep diatas:
a. Strategi Komunikasi merupakan perencanaan dan pengelolaan komunikasi

yang dilakukan dengan sistematis oleh suatu lembaga untuk mencapai tujuan
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tertentu melalui proses penyampaian pesan kepada khalayak sasaran. Dalam
penelitian ini, strategi komunikasi merujuk pada upaya BBMKG Wilayah |
Medan dalam merancang pesan kebencanaan, menentukan media komunikasi,
serta pendekatan komunikasi yang sesuai.

BBMKG Wilayah | Medan merupakan unit pelaksana teknis Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika yang bertugas memberikan layanan
informasi meteorologi, klimatologi, geofisika, serta peringatan dini bencana
hidrometeorologi di wilayah Sumatera Utara dan sekitarnya.

Literasi Siaga Bencana merupakan kemampuan suatu individu maupun
masyarakat dalam memahami informasi kebencanaan, mengenali potensi
risiko bencana, serta mengetahui dan menerapkan langkah-langkah
kesiapsiagaan. Literasi mencakup aspek pengetahuan, pemahaman, dan
kesadaran tindakan yang harus dilakukan sebelum, saat, dan setelah bencana.

Bencana Hidrometeorologi terjadi akibat perubahan cuaca dan iklim.
Bencana ini meliputi hujan lebat, angin kencang, banjir, banjir bandang, dan
tanah longsor. Bencana hidrometeorologi sering terjadi saat kondisi cuaca
ekstrem dan dapat menimbulkan kerugian serta membahayakan kehidupan
masyarakat.

Masyarakat dalam penelitian ini adalah kelompok sasaran komunikasi
BBMKG Wilayah | Medan yang menerima informasi kebencanaan, baik
melalui media sosial, media massa, maupun komunikasi langsung, dan

diharapkan mengalami peningkatan literasi siaga bencana hidrometeorologi.
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3.4. Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini akan
dimanfaatkan untuk mengelompokkan penelitian berdasarkan karakteristik,
tujuan, dan metode.

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi Penelitian

Indikator

Strategi komunikasi BBMKG
Wilayah | Medan dalam
meningkatkan  literasi  siaga
bencana hidrometeorologi

Kejelasan pesan
Penggunaan media komunikasi
Ketepatan waktu
Pemahaman informasi bencana

e Kesadaran siaga bencana
e Respon masyarakat

Sumber: Olahan Peneliti, 2026

3.5. Narasumber

Narasumber adalah individu atau kelompok yang memiliki pengetahuan,
pengalaman, serta informasi yang relevan dengan topik penelitian. Keberadaan
narasumber dipilih berdasarkan kaitannya dengan fokus kajian yang diteliti
(Sugiyono, 2017). Pemilihan informan disesuaikan dengan kebutuhan data di
lapangan dan difokuskan pada relevansi informasi yang dapat diberikan
(Sugiyono, 2022). Narasumber dalam penelitian ini terdiri atas narasumber
internal dan narasumber eksternal yang dipilih berdasarkan relevansinya dengan
fokus penelitian. Narasumber internal berasal dari BBMKG Wilayah | Medan dan
mencakup pihak yang memiliki peran dalam pengelolaan, analisis, serta
penyampaian informasi kebencanaan hidrometeorologi kepada masyarakat.
Sementara itu, narasumber eksternal berasal dari masyarakat sebagai penerima

informasi kebencanaan.
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3.6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek
penelitian di lapangan (Moleong, 2018). Peneliti akan menggunakan observasi
tidak terstruktur agar memiliki keleluasaan dalam menangkap konteks yang
berkaitan dengan strategi komunikasi kebencanaan. Observasi dilakukan dengan
memperhatikan aktivitas penyampaian informasi dan edukasi kebencanaan
hidrometeorologi serta respons masyarakat terhadap informasi yang disampaikan.
b. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara mendalam (in-depth
interview) kepada informan yang relevan dengan fokus penelitian untuk menggali
pemahaman mengenai strategi komunikasi yang diterapkan BBMKG Wilayah 1
Medan dalam menyampaikan informasi kebencanaan hidrometeorologi, serta
bagaimana informasi tersebut dipahami dan dimanfaatkan masyarakat. Peneliti
dapat memperoleh data yang bersifat mendalam dan kontekstual berdasarkan
pengalaman serta pandangan informan.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang meliputi
pengumpulan dan penelaahan dokumen berupa gambar, video, rekaman suara,
serta arsip tertulis yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
mendokumentasikan dan menganalisis rekaman wawancara untuk memperkuat

data hasil observasi dan wawancara.
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3.7. Teknik Analisis Data

Miles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2022).

a. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, dengan menelusuri secara bertahap objek penelitian untuk
memperoleh data yang relevan terkait strategi komunikasi BBMKG Wilayah
| Medan.

b. Reduksi data dilakukan dengan merangkum dan memilih data yang dianggap
penting dan sesuai fokus penelitian, sehingga memudahkan identifikasi fokus
temuan yang berkaitan dengan strategi komunikasi dan literasi siaga bencana.

c. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif agar hasil penelitian
dapat dipahami secara sistematis untuk menjelaskan hubungan antar data
yang diperoleh dari lapangan.

d. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan data secara menyeluruh
dan melakukan verifikasi secara berulang selama proses penelitian. Langkah
ini bertujuan untuk memastikan keabsahan dan ketepatan hasil penelitian.

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian berawal dari bulan Desember 2025 hingga Maret 2026.

Lokasi penelitian berada di Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika

(BBMKG) Wilayah I Medan yang berada di jalan Ngumban Surbakti 11 No.15,

Sempakata, Kec. Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara 20131.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika Wilayah I Medan yang merupakan salah satu unit pelaksana
teknis dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika. Lembaga ini
memiliki peran penting dalam penyediaan informasi meteorologi, klimatologi,
dan geofisika bagi masyarakat, khususnya di wilayah Sumatera bagian utara.
BBMKG Wilayah | Medan bertugas melaksanakan pengamatan, pengolahan,
serta penyebarluasan informasi terkait kondisi cuaca, iklim, dan potensi
bencana yang berkaitan dengan fenomena hidrometeorologi. Informasi yang
dihasilkan oleh lembaga ini sangat penting sebagai dasar bagi pemerintah,
instansi terkait, maupun masyarakat dalam melakukan langkah antisipasi
terhadap potensi bencana alam. Dengan adanya informasi tersebut,
masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kewaspadaan serta kesiapsiagaan
dalam menghadapi berbagai potensi bencana yang dapat terjadi.

Wilayah kerja BBMKG Wilayah | Medan berfokus pada
penyelenggaraan layanan meteorologi, klimatologi, dan geofisika di wilayah
Sumatera Utara melalui koordinasi dengan stasiun-stasiun BMKG yang
berada di daerah tersebut. Dalam menjalankan tugasnya, BBMKG Wilayah |
Medan melakukan pemantauan kondisi atmosfer secara terus menerus serta

menyampaikan informasi prakiraan cuaca dan peringatan dini kepada
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masyarakat. Selain itu, BBMKG Wilayah | Medan juga berperan penting
dalam penyampaian informasi peringatan dini terhadap potensi bencana
hidrometeorologi, seperti hujan lebat, banjir, angin kencang, maupun
fenomena cuaca ekstrem lainnya. Informasi tersebut disampaikan melalui
berbagai saluran komunikasi agar dapat meningkatkan kewaspadaan serta
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi potensi bencana. Melalui
penyebaran informasi yang cepat dan akurat, BBMKG Wilayah | Medan
diharapkan dapat meningkatkan literasi masyarakat terhadap risiko bencana
serta mendorong masyarakat dalam menghadapi potensi bencana.

4.1.2. Profil Informan

Dalam penelitian ini, informan dipilih berdasarkan pertimbangan
bahwa informan memiliki pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan yang
relevan dengan fokus penelitian mengenai strategi komunikasi BBMKG
Wilayah | Medan dalam meningkatkan literasi siaga bencana
hidrometeorologi kepada masyarakat. Adapun profil informan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1.1 Data Informan

Nama Informan  Usia Jenis Kelamin Jabatan/Pekerjaan
Lestari Irene Purba 42 tahun Perempuan Forecaster BBMKG

Wilayah | Medan
Nesia Sabrina 37 tahun Perempuan Kepala Tim Humas
Marbun BBMKG Wilayah |

Medan
M. Fikri 26 tahun Laki-laki Supir Travel

Hidayah 34 tahun Perempuan Ibu Rumah Tangga

Sumber: Olahan Peneliti, 2026
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Berdasarkan tabel tersebut, informan dalam penelitian ini terdiri dari
dua informan yang berasal dari internal BBMKG Wilayah | dan dua informan
dari masyarakat. Lestari Irene Purba merupakan seorang forecaster di
BBMKG Wilayah | Medan yang memiliki tugas dalam melakukan analisis
serta prakiraan kondisi cuaca dan fenomena meteorologi yang. Peran
forecaster sangat penting dalam proses pengamatan dan pengolahan data
meteorologi yang kemudian menjadi dasar dalam penyusunan informasi
cuaca serta peringatan dini terkait potensi bencana hidrometeorologi, seperti
hujan lebat, angin kencang, maupun potensi banjir. Oleh karena itu, informan
ini dipilih karena memiliki pengetahuan teknis terkait proses produksi

informasi cuaca yang nantinya disampaikan kepada masyarakat.

Nesia Sabrina Marbun merupakan Kepala Tim Humas BBMKG
Wilayah | Medan yang memiliki peran dalam mengelola komunikasi
kelembagaan serta penyebarluasan informasi kepada publik. Dalam
menjalankan tugasnya, humas berperan sebagai penghubung antara lembaga
dengan masyarakat, termasuk dalam menyampaikan informasi terkait kondisi
cuaca dan potensi bencana melalui berbagai media komunikasi. Informan ini
dipilih  karena memiliki peran strategis dalam merancang serta
menyampaikan pesan komunikasi kepada masyarakat sehingga informasi
kebencanaan dapat dipahami dengan baik. Adapun proses pengumpulan data
kepada pihak internal dilakukan secara wawancara mendalam pada 19

Februari 2026, dimana peneliti menyiapkan enam pertanyaan pada setiap
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informan. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode observasi dan

dokumentasi agar data yang diperoleh lebih akurat.

Sementara itu, informan dari masyarakat dipilih berdasarkan kriteria
penelitian, yaitu masyarakat yang tinggal di wilayah yang berpotensi
terdampak bencana hidrometeorologi serta pernah menerima atau mengakses
informasi dari BBMKG Wilayah | Medan. M. Fikri merupakan seorang supir
travel yang tinggal di kawasan permukiman yang berada di dekat aliran
sungai. Kondisi geografis tersebut membuat wilayah tempat tinggalnya
memiliki potensi kerentanan terhadap bencana hidrometeorologi seperti
banjir ketika terjadi curah hujan yang tinggi. Informan ini dipilih karena
dianggap memiliki pengalaman dalam menghadapi kondisi cuaca ekstrem
serta pernah menerima atau mengakses informasi terkait cuaca dari BBMKG.
Pengumpulan data pada informan dilakukan melalui wawancara mendalam
pada 28 Februari 2026 dengan enam pertanyaan, serta didukung observasi

dan dokumentasi untuk meningkatkan akurasi data.

Hidayah merupakan seorang ibu rumah tangga yang juga tinggal di
wilayah yang berpotensi terdampak bencana hidrometeorologi. Sebagai
bagian dari masyarakat, informan ini dipilih untuk mengetahui bagaimana
masyarakat menerima, memahami, serta memanfaatkan informasi yang
disampaikan oleh BBMKG terkait potensi bencana. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam pada 3 Maret 2026 dengan enam
pertanyaan, serta didukung observasi dan dokumentasi untuk meningkatkan

akurasi data. Perspektif masyarakat menjadi penting dalam penelitian ini
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untuk melihat sejauh mana informasi kebencanaan yang disampaikan dapat

meningkatkan literasi siaga bencana.

4.1.3. Hasil Wawancara

Hasil wawancara dengan informan dari Balai Besar Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika Wilayah | Medan dan masyarakat disajikan
berdasarkan indikator penelitian, yaitu kejelasan pesan, penggunaan media
komunikasi, ketepatan waktu, pemahaman informasi bencana, kesadaran
siaga bencana, dan respon masyarakat terhadap informasi kebencanaan
hidrometeorologi.

Dari sisi internal, forecaster atau prakirawan cuaca dari BBMKG
Wilayah I Medan menjelaskan bahwa informasi cuaca dan potensi bencana
disusun berdasarkan data real-time serta analisis impact based forecast,
sehingga masyarakat tidak hanya mengetahui kondisi cuaca tetapi juga
potensi dampaknya, seperti banjir atau longsor.

“Informasi yang kami sampaikan itu berbasis data real time yang

diperoleh dari hasil observasi. Jadi setiap informasi yang kami

keluarkan itu berdasarkan data dan analisis. Kami juga
menggunakan analisis impact based forecast, yaitu menyampaikan
informasi cuaca tidak hanya dari sisi kondisi cuacanya saja, tetapi

juga dampak yang mungkin terjadi di masyarakat. Misalnya apakah
ada potensi banjir atau longsor.” (Lestari Irene Purba).

Untuk memastikan pesan tersebut dapat diterima dengan baik,
BBMKG Wilayah | Medan juga menekankan pentingnya menyederhanakan
bahasa teknis meteorologi sehingga mudah dipahami oleh masyarakat umum
maupun stakeholder terkait, sehingga inti pesan, risiko, dan langkah

antisipatif bisa langsung dimengerti. Kepala tim Humas menjelaskan bahwa
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biasanya data yang diterima masih dalam bentuk data teknis sehingga tim

Humas bertugas mengolah data teknis tersebut menjadi bahasa sehari-hari

sehingga pesan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.
“Selama ini kami merangkai data-data update dari MKG itu kan
masih bentuknya data-data yang mungkin cukup sulit ya dibaca
sama kaum awam. Jadi kadang data-data kami yang kami kasihkan,
informasi yang kami berikan itu terlalu teknis bahasanya. Nah,
kalau di Humas ini gimana caranya itu membahasakan bahasa
sederhana agar sampai kepada masyarakat informasinya itu lebih
dapat karena memang membahasakan jadi bahasa sehari-hari itu

memang cukup effort ya buat kami kaum tim humas dalam mengolah
informasi dari MKG itu sendiri.” (Nesia Sabrina Marbun).

Dari sisi masyarakat menyatakan bahwa informasi yang diterima
cukup jelas dan mudah dipahami, meski beberapa istilah teknis masih asing.
Masyarakat juga menilai bahwa pesan yang disampaikan menarik dan lugas,
sehingga ia bisa mengerti inti informasi dan urgensinya dalam kehidupan
sehari-hari.

“Informasinya cukup jelas. Jadi misalnya kalau ada potensi hujan

lebat atau bencana yang mungkin terjadi, pesan yang dikasih itu

bisa dimengerti dengan mudah. Memang kadang ada istilah asing,
tapi secara keseluruhan apa yang disampaikan BBMKG itu jelas

dan gampang dipahami oles masyarakat awam seperti saya.” (M.

Fikri).

BBMKG Wilayah | Medan menggunakan media yang beragam
dalam penyampaian informasi kebencanaan untuk menjangkau masyarakat,
antara lain website resmi yang dapat diakses oleh selurun masyarakat, SMS
Blast yang digunakan saat adanya potensi bencana dengan dampak yang
besar, media sosial, grup WhatsApp untuk stakeholder, dan siaran radio yang

disampaikan sebanyak dua kali dalam sehari. Pemilihan media disesuaikan

dengan karakteristik masyarakat dan urgensi informasi.
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“Pertama, kami menggunakan website resmi BMKG yang dapat
diakses secara terbuka oleh masyarakat. Di website tersebut
masyarakat dapat melihat berbagai informasi seperti prakiraan
cuaca maupun peringatan dini. Kemudian kami juga menggunakan
SMS Blast. SMS Blast ini biasanya digunakan Kketika terdapat
kondisi cuaca yang berpotensi menimbulkan dampak yang cukup
besar, misalnya ketika intensitas hujan sudah masuk kategori lebat
dan berlangsung dalam durasi yang cukup lama. SMS Blast ini
dikirimkan kepada masyarakat yang berada di wilayah yang
berpotensi terdampak, sehingga tidak semua masyarakat menerima
pesan tersebut. Selain itu, kami juga menggunakan media sosial
seperti Instagram dan Facebook untuk menyampaikan informasi
kepada masyarakat secara lebih luas. Kami juga memiliki grup
WhatsApp yang digunakan untuk menyampaikan informasi kepada
stakeholder terkait, seperti BPBD dan pihak-pihak yang menangani
kebencanaan di daerah. Setiap hari kami menyampaikan informasi
cuaca melalui radio dua kali sehari, yaitu pada pagi hari sekitar
pukul 07.00 dan sore hari sekitar pukul 16.30.” (Lestari lIrene
Purba).

Sementara itu, masyarakat mengaku paling sering menerima
informasi melalui media sosial dan WhatsApp. Mereka menilai media ini
relevan dan mudah diakses, sehingga pesan cepat sampai ke mereka dan
dapat dibagikan ke keluarga atau tetangga. Hal ini memperlihatkan bahwa
media sosial menjadi salah satu media komunikasi yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat untuk menerima infromasi.

“Saya paling sering menerima informasi melalui Instagram, karena

menurut saya media ini relevan dan mudah diakses. Untuk informasi

siaga bencana, biasanya mereka mengupdate melalui feed,

sementara untuk informasi cuaca harian saya lebih sering
melihatnya di story Instagram.” (Hidayah).

Dalam penyampaian informasi kebencanaan, dibutuhkan ketepatan
waktu agar masyarakat dapat lebih siaga dan mempersiapkan diri terhadap
adanya potensi bencana sehingga meminimalkan dampak yang ditimbulkan

dari adanya peristiwa tersebut. Dari sisi internal menyebutkan bahwa
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peringatan dini diberikan segera setelah potensi bencana terdeteksi melalui
radar, satelit, dan Automatic Weather Station (AWS). SMS Blast juga
digunakan saat potensi bencana sudah terjadi dengan intensitas tinggi.

“Kita lihat dulu, ini informasi tentang peringatan dini bencana
hidrometerologi. Pertama kita melihat potensinya dengan
menggunakan citra radar dan citra satelit. Nanti dilihat apakah
daerah itu memang terdapat potensi pertumbuhan awan yang dapat
menyebabkan hujan dengan intensitas sedang hingga lebat. Selain
itu, kami juga menggunakan data dari Automatic Weather Station
(AWS). Kalau sudah berpotensi untuk ke hujan sedang hingga lebat,
kita kasih langsung warning ke masyarakat berupa peringatan dini.
Apakah daerah itu dengan peningkatan curah hujan yang ada ini
perlu enggak kita kasih SMS Blast? Jadi itu ada perbedaan dengan
peringatan dini dengan SMS Blast. Peringatan dini biasanya
diberikan ketika terdapat potensi terjadinya hujan lebat berdasarkan
analisis data yang kami miliki. Sedangkan SMS Blast diberikan
ketika kondisi hujan sudah benar-benar terjadi dengan intensitas
yvang tinggi dan berpotensi menimbulkan dampak yang lebih besar”
(Lestari Irene Purba).

BBMKG Wilayah | Medan juga menjelaskan bahwa mekanisme
peringatan setiap unit berbeda-beda. Untuk meteorologi sendiri terdapat
peringatan mulai dari informasi per-jam, harian, hingga tiga harian,
tergantung jenis bencana dan potensi dampaknya.

“Tiap masing-masing unit kan berbeda-beda ya peringatan dininya.

Kalau meteo dia peringatan dininya ada yang jam seperti kayak

cuaca mau mau hujan nih, itu bakalan ada peringatan dini. Selain

itu ada juga peringatan dini harian, setiap 25 hari. Baru ada juga

peringatan dini pertiga harian untuk cuaca ekstrem.” (Nesia
Sabrina Marbun).

Masyarakat mengaku bahwa Informasi yang disampaikan umumnya
tepat waktu dan diperbarui secara berkala melalui media sosial. Meskipun
terkadang terdapat situasi di mana informasi baru diketahui setelah hujan

lebat atau bencana terjadi, secara umum sebagian besar informasi peringatan
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yang disampaikan masih cukup membantu untuk meningkatkan kewaspadaan
terhadap potensi bencana. BBMKG Wilayah | Medan memiliki jadwal
pembaruan informasi tersendiri, bahkan dalam satu hari informasi dapat
diperbarui beberapa kali sesuai dengan perkembangan kondisi cuaca. Hal
tersebut memudahkan masyarakat untuk memperoleh informasi tanpa harus
mencarinya secara khusus, karena informasi sering kali muncul secara
otomatis ketika ia membuka atau menggulir media sosial seperti Instagram.
“BBMKG memang punya jadwal update sendiri. Informasi dan
peringatan biasanya tepat waktu, bahkan sering kali mereka
mengupdate beberapa kali dalam satu hari. Jadi masyarakat tidak

perlu mencari informasi secara khusus, kadang hanya dengan scroll
Instagram, informasi sudah muncul secara otomatis. ” (Hidayah).

Adanya informasi kebencanaan akan berjalan efektif apabila diiringi
dengan pemahaman masyarakat sebagai penerima informasi. Dari sisi
internal menekankan pentingnya penyampaian informasi yang mudah
dipahami agar masyarakat menyadari potensi risiko. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat sehingga mereka dapat melakukan
langkah antisipasi. BBMKG Wilayah | Medan menyatakan bahwa tidak
semua pihak menerima informasi dengan baik. Namun, terdapat peningkatan
perhatian masyarakat ketika terjadi bencana.

“Dalam praktiknya, tidak semua pihak langsung merespon informasi
tersebut dengan baik. Meskipun demikian, setelah beberapa kejadian
bencana yang terjadi, kami melihat adanya peningkatan perhatian
masyarakat terhadap informasi dari BMKG. Hal ini terlihat dari
meningkatnya interaksi masyarakat di media sosial, terutama di
Instagram. Banyak masyarakat yang mulai bertanya mengenai
kondisi cuaca atau potensi hujan. Biasanya jumlah orang yang
melihat prakiraan cuaca tidak terlalu banyak. Namun ketika terjadi
bencana, jumlah masyarakat yang melihat informasi tersebut
meningkat cukup signifikan. ” (Lestari Irene Purba).
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Dari sisi masyarakat menyatakan bahwa informasi membuatnya
dapat memahami potensi bencana, seperti hujan lebat atau banjir, meski
beberapa istilah teknis masih asing. Masyarakat juga menyebutkan bahwa
masih awam dengan beberapa istilah teknis, tetapi konten penjelasan yang
dibuat BBMKG membantunya memahami informasi, sehingga ia dapat
menangkap urgensi dan implikasi dari setiap pesan bencana.

“Saya masih termasuk awam dengan beberapa istilah teknis yang
digunakan. Tapi BBMKG kadang membuat konten penjelasan yang
membantu memahami maknanya. Masyarakat menengah seperti
saya kadang kesulitan dengan istilah sulit, sehingga penting untuk
menggunakan bahasa yang lebih sederhana agar lebih jelas dalam
kehidupan sehari-hari. ” (Hidayah).

Adanya pemahaman informasi kebencanaan tidak akan berjalan
efektif apabila tidak diiringi dengan adanya kesadaran dan sikap siaga
masyarakat terhadap potensi bencana. Dari sisi internal menyatakan bahwa
tidak ada penilaian khusus untuk melihat tingkat kesadaran masyarakat,
namun saat ini telah terdapat peningkatan respon masyarakat terhadap
informasi yang diberikan. Umumnya, masyarakat daerah perkotaan lebih
sensitif terhadap informasi yang diberikan dan lebih cepat memberikan
respon, sedangkan untuk masyarakat di pedesaan masih terkendala dengan
tingkat kesadaran mereka terhadap informasi.

“Yang mungkin sadar itu masih so so ya saya bilang. Masyarakat di

daerah perkotaan biasanya lebih sensitif ketika menerima informasi

kebencanaan. Mereka lebih cepat merespon ketika mendapatkan
informasi tersebut. Namun untuk masyarakat yang berada di daerah
desa atau kabupaten, terkadang informasinya belum sepenuhnya
sampai atau mungkin tingkat kesadaran mereka terhadap informasi

tersebut belum terlalu tinggi. Jadi memang masih ada perbedaan
tingkat awareness antara masyarakat di wilayah perkotaan dan
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masyarakar yang berada di daerah yang lebih jauh.” (Nesia sabrina
Marbun).

Dari sisi masyarakat menyatakan bahwa lebih sadar dan sigap
terhadap potensi bencana, misalnya dengan menyiapkan dokumen penting
dan barang elektronik di rumah setelah beliau menerima informasi mengenai
adanya potensi bencana. Informasi yang diberikan meningkatkan
kewaspadaan. Hal ini menunjukkan bahwa penyampaian informasi berhasil
meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat.

“Kalau kesadaran ya sadar sih. Apa yang di informasikan dengan

BBMKG-nya. Untuk kesiapaannya paling ya kayak inilah apa kita

siagakan kayak barang-barang di rumah seperti barang elektronik

dan lain-lainnya. Jadi informasi dari BBMKG itu membantu saya
lebih sigap dalam menghadapi potensi bencana.” (M. Fikri).

Kesadaran dan Kkesiapsiagaan berkaitan dengan respon yang
diberikan oleh masyarakat. BBMKG Wilayah | Medan menjelaskan bahwa
respon masyarakat cukup beragam, namun sangat jelas terdapat peningkatan
daripada sebelumnya. Masyarakat lebih aktif dalam memberikan respon
terhadap informasi kebencanaan dan belajar dari informasi tersebut. Beberapa
mempertanyakan kebenaran akan informasi tersebut, hingga mereka meminta
untuk terus memperbarui informasi yang diberikan. Hal ini jelas bahwa
BBMKG Wilayah | Medan menilai adanya peningkatan dari respon
masyarakat dan masyarakat cukup tertarik mengikuti perkembangan
informasi, khususnya saat terjadi bencana.

“Respon masyarakat beragam. Ada masyarakat yang menerima

informasi tersebut dengan baik, ada juga yang memberikan

komentar atau mempertanyakan apakah informasi tersebut benar

atau tidak. Selain itu ada juga masyarakat yang meminta agar
informasi tersebut terus diperbarui. Jadi mereka ingin tetap
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mendapatkan update mengenai kondisi cuaca atau potensi bencana
yang sedang terjadi. Secara umum bisa dikatakan bahwa respon
masyarakat terhadap informasi dari BMKG saat ini sudah cukup
beragam dan menunjukkan bahwa masyarakat cukup tertarik untuk
terus mengikuti perkembangan informasi yang kami sampaikan.”

Dari sisi masyarakat biasanya membagikan informasi kepada teman,
keluarga, dan komunitas, serta memeriksa kondisi rumah dan barang-barang
penting setelah menerima informasi. Masyarakat juga memiliki waktu untuk
memastikan keselamatan diri dan keluarga, menyiapkan kebutuhan darurat,
dan mengikuti update berkala. Respon ini menunjukkan bahwa informasi dari
BBMKG mendorong tindakan nyata dalam menghadapi potensi bencana.

“Sebagai manusia, saya akan menjadi lebih siaga. Saya pastikan

keselamatan diri, barang berharga, dan anggota keluarga. Jika

informasi diterima lebih lambat, beberapa wilayah mungkin sudah
terdampak, tapi jika cepat diterima, kesiapsiagaan masyarakat lebih
tinggi dan kerusakan bisa diminimalkan. Saya juga menyiapkan stok
makanan dan air sesuai jenis bencana. Jika terjebak dalam situasi
darurat, bisa menghubungi BPBD atau Basarnas, tapi yang paling
penting adalah memastikan semua aman terlebih dahulu.”

(Hidayah).

4.2. Pembahasan

Strategi komunikasi merupakan faktor penting dalam penyampaian
informasi kebencanaan kepada masyarakat, di mana komunikasi mitigasi bencana
berperan sebagai sarana edukasi dan penyebaran informasi untuk meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat (Dwivayani & Boer, 2020). Dalam penelitian ini,
strategi komunikasi yang dilakukan oleh BBMKG Wilayah | Medan dalam
menyampaikan  informasi siaga bencana  hidrometeorologi  dianalisis

menggunakan teori strategi komunikasi yang terdiri dari empat tahapan utama

yaitu mengenal khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode, serta memilih



37

media komunikasi. Penelitian ini berupaya melihat bagaimana strategi komunikasi
yang dirancang dapat diterapkan dalam praktik penyampaian informasi
kebencanaan kepada masyarakat. Dengan strategi komunikasi yang terencana,
informasi kebencanaan diharapkan dapat diterima masyarakat secara cepat, jelas,
dan mudah dipahami.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, dapat diketahui
bahwa BBMKG Wilayah | Medan memiliki peran penting sebagai komunikator
utama dalam menyampaikan informasi terkait potensi bencana hidrometeorologi
kepada masyarakat. Peran tersebut diwujudkan melalui berbagai bentuk
penyampaian informasi yang bertujuan meningkatkan pemahaman serta
kewaspadaan masyarakat terhadap kondisi cuaca yang berpotensi menimbulkan
bencana. Para informan menyampaikan bahwa informasi dari BBMKG umumnya
diterima melalui media sosial dan dianggap cukup membantu dalam
meningkatkan kewaspadaan terhadap kondisi cuaca. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh BBMKG menjadi salah
satu upaya penting dalam menyebarkan informasi kebencanaan kepada
masyarakat.

BBMKG Wilayah | Medan perlu memahami karakteristik masyarakat
sebagai penerima informasi, termasuk tingkat pengetahuan masyarakat terhadap
istilah meteorologi serta kebiasaan masyarakat dalam mengakses informasi.
Mengenal khalayak menjadi dasar dalam menentukan pendekatan komunikasi
yang tepat, mengingat setiap kelompok masyarakat memiliki karakteristik, tingkat

pendidikan, serta kebutuhan informasi yang berbeda (Yuliani et al., 2024).
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Informasi meteorologi yang disampaikan seringkali mengandung istilah teknis
yang belum sepenuhnya familiar bagi masyarakat, sehingga diperlukan
penyesuaian cara penyampaian agar informasi tersebut dapat dipahami oleh
berbagai lapisan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa BBMKG Wilayah |
Medan perlu menyesuaikan cara penyampaian informasi agar dapat dipahami oleh
berbagai lapisan masyarakat. Upaya untuk mengenal khalayak juga terlihat dari
penggunaan media sosial yang lebih dekat dengan kebiasaan masyarakat dalam
memperoleh informasi.

Strategi komunikasi yang digunakan oleh BBMKG Wilayah | Medan
dalam meningkatkan literasi siaga bencana hidrometeorologi dilakukan melalui
penyampaian informasi kebencanaan yang menekankan pada kejelasan pesan,
pemanfaatan media komunikasi yang mudah diakses masyarakat, serta
penyampaian informasi yang dilakukan secara cepat dan berkala. Melalui strategi
tersebut, BBMKG berupaya memastikan bahwa informasi mengenai kondisi
cuaca, potensi cuaca ekstrem, serta peringatan dini bencana hidrometeorologi
dapat diterima dan dipahami oleh masyarakat secara lebih efektif. Penyampaian
informasi yang dilakukan secara rutin membantu masyarakat untuk lebih
mengenali tanda-tanda perubahan kondisi cuaca yang berpotensi menimbulkan
bencana. Selain itu, kemudahan akses terhadap informasi memungkinkan
masyarakat memperoleh pembaruan informasi secara cepat sesuai dengan
perkembangan kondisi cuaca yang terjadi. Dengan demikian, strategi komunikasi
yang dilakukan turut mendukung terbentuknya pemahaman serta kewaspadaan

masyarakat terhadap potensi bencana hidrometeorologi.
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Redundansi informasi dan kejelasan pesan menjadi faktor kunci agar
masyarakat cepat memahami risiko bencana, karena penyampaian informasi yang
berulang dengan bahasa yang sederhana dapat membantu memperkuat ingatan dan
pemahaman masyarakat terhadap pesan kebencanaan (Khaer et al., 2024).
Informasi yang disampaikan secara konsisten juga mampu meminimalisir
kesalahpahaman serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sumber
informasi. Pesan yang disampaikan oleh BBMKG Wilayah | biasanya berkaitan
dengan prakiraan cuaca harian, potensi cuaca ekstrem, curah hujan, serta angin
kencang yang berpotensi menimbulkan bencana hidrometeorologi. Informasi
tersebut disampaikan secara singkat, lugas, dan rutin diperbarui sehingga
masyarakat dapat memperoleh informasi yang relevan dengan kondisi cuaca
terkini. Meskipun masih terdapat istilah teknis yang sulit dipahami oleh
masyarakat awam, penyederhanaan bahasa serta penyampaian informasi secara
lebih komunikatif menjadi hal yang penting dalam menyusun pesan kebencanaan.

Informasi yang disampaikan kepada masyarakat bersumber dari data
pengamatan meteorologi yang diperoleh melalui berbagai perangkat pemantauan
seperti radar cuaca, satelit, dan Automatic Weather Station (AWS). Informasi
tersebut kemudian diolah dan disederhanakan agar dapat dipahami oleh
masyarakat luas. Informasi yang bersifat teknis biasanya diubah ke dalam bahasa
yang lebih sederhana sebelum disampaikan kepada masyarakat. Hal ini dilakukan
agar masyarakat dapat memahami isi informasi dengan lebih mudah tanpa harus
memiliki  pemahaman teknis mengenai istilah  meteorologi. Upaya

penyederhanaan pesan ini bertujuan agar informasi kebencanaan dapat dipahami
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dengan cepat sehingga masyarakat dapat mengambil langkah antisipasi yang
diperlukan.

Metode komunikasi yang digunakan oleh BBMKG Wilayah 1 Medan
dalam penyampaian informasi kebencanaan antara lain metode informatif,
edukatif, serta redundancy. Metode informatif terlihat dari penyampaian informasi
mengenai kondisi cuaca dan potensi bencana secara rutin kepada masyarakat.
Sementara itu, metode edukatif terlihat dari upaya BBMKG Wilayah | Medan
dalam memberikan penjelasan mengenai istilah meteorologi serta informasi
kebencanaan melalui berbagai konten yang bertujuan meningkatkan pemahaman
masyarakat. Selain itu, penyampaian informasi secara berulang melalui
pembaruan informasi cuaca juga menunjukkan adanya penggunaan metode
redundancy, yaitu penyampaian pesan secara berulang agar masyarakat lebih
mudah menerima dan mengingat informasi yang diberikan. Melalui penerapan
metode tersebut, BBMKG Wilayah | Medan berupaya memastikan bahwa
informasi kebencanaan tidak hanya tersampaikan, tetapi juga dipahami oleh
masyarakat.

BBMKG Wilayah | Medan memanfaatkan berbagai media komunikasi
untuk menyampaikan informasi kebencanaan, antara lain website resmi, media
sosial seperti Instagram dan Facebook, SMS Blast, serta grup komunikasi berbasis
WhatsApp yang ditujukan kepada stakeholder terkait. Penggunaan media sosial
menunjukkan upaya BBMKG Wilayah | Medan dalam menyesuaikan media
komunikasi dengan kebiasaan masyarakat yang semakin bergantung pada akses

informasi digital. Media sosial mampu meningkatkan kecepatan penyebaran
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informasi, keterlibatan masyarakat, serta efektivitas koordinasi saat bencana
(Ismail & Resa, 2024). Selain itu, ketepatan waktu dalam penyampaian informasi
juga menjadi faktor penting dalam strategi komunikasi kebencanaan. Informasi
cuaca dan peringatan dini biasanya diperbarui secara rutin, bahkan beberapa kali
dalam satu hari apabila terdapat potensi cuaca ekstrem, sehingga membantu
masyarakat untuk memperoleh informasi secara cepat sehingga dapat
meningkatkan kewaspadaan dan Kkesiapsiagaan terhadap potensi bencana
hidrometeorologi.

BBMKG Wilayah | Medan berupaya memberikan informasi secara cepat
dan berkala sesuai dengan perkembangan kondisi cuaca. Informasi peringatan dini
biasanya diperbarui beberapa kali dalam satu hari untuk memastikan masyarakat
memperoleh informasi terbaru terkait potensi cuaca ekstrem. Meskipun demikian,
masih terdapat beberapa situasi di mana informasi baru diketahui setelah kejadian
berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sistem penyebaran informasi
telah berjalan cukup baik, masih terdapat ruang untuk peningkatan agar informasi
dapat diterima oleh masyarakat secara lebih merata dan tepat waktu. Oleh karena
itu, optimalisasi strategi komunikasi menjadi penting untuk meningkatkan
efektivitas penyampaian informasi kebencanaan kepada masyarakat.

Proses komunikasi kebencanaan yang dilakukan juga menunjukkan alur
komunikasi yang jelas. BBMKG Wilayah | Medan berperan sebagai komunikator
yang menyampaikan pesan berupa informasi siaga bencana melalui berbagai
media komunikasi kepada masyarakat sebagai komunikan, dengan tujuan

meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap potensi
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bencana hidrometeorologi. Proses komunikasi tersebut berlangsung secara
terstruktur mulai dari pengolahan data meteorologi hingga penyampaian informasi
kepada masyarakat. Alur komunikasi ini menunjukkan adanya koordinasi internal
dalam memastikan informasi yang disampaikan bersifat akurat dan dapat
dipercaya. Dengan adanya proses komunikasi yang sistematis, penyampaian
informasi kebencanaan dapat berjalan lebih efektif dan meningkatkan literasi
siaga bencana masyarakat.

Bencana di Indonesia didominasi oleh jenis hidrometeorologi, sehingga
diperlukan peningkatan literasi kebencanaan berbasis informasi meteorologi agar
masyarakat mampu mengantisipasi dampak cuaca ekstrem dengan lebih baik
(Sulistya, 2022). Literasi kebencanaan bukan hanya soal akses informasi, tetapi
juga kemampuan menafsirkan dan merespons informasi secara tepat (Prihantini &
Rahmayanti, 2020). Literasi ini menjadi penting terutama dalam situasi Kkrisis
ketika masyarakat dihadapkan pada arus informasi yang cepat dan beragam,
sehingga diperlukan kemampuan untuk menafsirkan serta merespons informasi
secara tepat. Hal ini menunjukkan bahwa informasi kebencanaan memiliki peran
penting dalam membentuk kesadaran masyarakat terhadap risiko bencana. Dengan
literasi yang baik, masyarakat mampu mengambil langkah antisipasi secara lebih
tepat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, dapat diketahui
bahwa pemahaman masyarakat mengenai siaga bencana hidrometeorologi sudah
mulai terbentuk, terutama dalam hal mengenali kondisi cuaca yang berpotensi

menimbulkan bencana di lingkungan sekitar. Sebagian informan menyadari
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pentingnya memperhatikan informasi terkait cuaca serta meningkatkan
kewaspadaan ketika terjadi perubahan kondisi cuaca yang ekstrem. Namun,
tingkat pengetahuan dan kesadaran tersebut masih berbeda-beda pada setiap
informan, sehingga cara masyarakat dalam menyikapi potensi bencana juga tidak
selalu sama. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap
siaga bencana hidrometeorologi berkembang melalui informasi yang mereka
terima serta pengalaman yang mereka miliki terkait kondisi cuaca di lingkungan
sekitar.

Sebagian masyarakat telah memahami informasi yang disampaikan oleh
BBMKG Wilayah | Medan, terutama terkait kondisi cuaca harian dan potensi
cuaca ekstrem. Namun demikian, masih terdapat beberapa istilah teknis yang
belum sepenuhnya dipahami oleh masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun akses informasi sudah tersedia, peningkatan literasi kebencanaan masih
perlu dilakukan melalui penyederhanaan bahasa serta peningkatan konten edukasi
kepada masyarakat. Upaya tersebut penting agar informasi yang disampaikan
dapat dipahami secara lebih luas oleh berbagai lapisan masyarakat. Dengan
demikian, penyampaian informasi kebencanaan tidak hanya bersifat informatif,
tetapi juga mampu meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat.

Kualitas penyampaian pesan sangat menentukan perubahan perilaku
kesiapsiagaan masyarakat, karena pesan yang disampaikan secara jelas, tepat, dan
mudah dipahami akan lebih efektif dalam mendorong kesadaran serta tindakan
preventif dalam menghadapi potensi bencana (Ulhaq et al., 2023). Informasi yang

disampaikan oleh BBMKG Wilayah | Medan mampu meningkatkan kesadaran
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masyarakat terhadap potensi bencana hidrometeorologi. Masyarakat menjadi lebih
waspada terhadap perubahan kondisi cuaca serta lebih memperhatikan informasi
prakiraan cuaca yang disampaikan melalui media sosial. Kesadaran ini merupakan
salah satu bentuk literasi kebencanaan yang penting karena dapat mendorong
masyarakat untuk lebih siap menghadapi potensi bencana. Peningkatan kesadaran
tersebut menunjukkan bahwa penyampaian informasi kebencanaan memiliki
peran penting dalam membentuk perilaku kewaspadaan masyarakat.

Masyarakat menunjukkan berbagai bentuk respon setelah menerima
informasi dari BBMKG Wilayah 1 Medan, seperti meningkatkan kewaspadaan,
mempersiapkan kebutuhan darurat, mengamankan barang-barang penting, serta
membagikan informasi tersebut kepada keluarga atau lingkungan sekitar. Respon
ini menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan tidak hanya dipahami, tetapi
juga mendorong tindakan nyata dalam menghadapi potensi bencana. Berbagai
bentuk respon tersebut menunjukkan adanya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya kesiapsiagaan dalam menghadapi potensi bencana hidrometeorologi.
Tindakan yang dilakukan mencerminkan upaya masyarakat untuk mengurangi
risiko serta meminimalkan dampak yang mungkin terjadi. Hal ini menunjukkan
bahwa penerimaan informasi kebencanaan dapat mendorong masyarakat untuk
bersikap lebih proaktif dalam menghadapi situasi bencana.

Literasi siaga bencana pada masyarakat pada dasarnya berkaitan dengan
sejauh  mana mereka memahami informasi mengenai potensi bencana
hidrometeorologi serta menyadari pentingnya meningkatkan kewaspadaan

terhadap kondisi cuaca di lingkungan sekitar. Informasi yang diterima masyarakat
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turut mempengaruhi cara mereka memandang risiko bencana serta membentuk
kesadaran untuk lebih memperhatikan kondisi cuaca yang dapat berdampak pada
aktivitas sehari-hari. Komunikasi yang efektif dalam penyampaian informasi
kebencanaan dapat membentuk sikap dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap
ancaman bencana, sehingga mampu meningkatkan pemahaman serta mendorong
masyarakat untuk lebih waspada dan responsif dalam menghadapi situasi darurat
(Hanshardi, 2024). Dengan adanya pemahaman tersebut, masyarakat diharapkan
dapat lebih siap dalam menghadapi kemungkinan terjadinya bencana
hidrometeorologi di wilayahnya. Semakin baik pemahaman masyarakat terhadap
informasi tersebut, maka semakin besar pula kemungkinan masyarakat untuk
melakukan langkah antisipasi terhadap potensi bencana.

Penyebaran informasi kebencanaan melalui berbagai saluran komunikasi
menjadi faktor penting dalam mendukung terbentuknya pemahaman masyarakat
terhadap risiko bencana, karena proses penerimaan informasi tidak terjadi secara
instan, melainkan melalui tahapan adopsi secara bertahap (Khatami & Nurjanah,
2022). Masyarakat cenderung membutuhkan paparan informasi yang berulang
agar dapat memahami, mengingat, dan akhirnya menerapkan informasi tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, penggunaan media digital dinilai
efektif dalam meningkatkan jangkauan serta interaksi informasi kebencanaan di
masyarakat, terutama karena aksesnya yang cepat dan mudah. Media digital juga
memungkinkan masyarakat untuk memperoleh informasi secara real-time serta
berinteraksi langsung dengan sumber informasi, sehingga memperkuat

pemahaman mereka terhadap kondisi cuaca dan potensi bencana (Widarini et al.,
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2024). Oleh karena itu, pemanfaatan berbagai saluran komunikasi, khususnya
media digital, menjadi strategi yang relevan dalam mendukung peningkatan
literasi dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana hidrometeorologi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian dan pembahasan ini menunjukkan
bahwa strategi komunikasi yang dilakukan oleh BBMKG Wilayah 1 Medan
memiliki keterkaitan dengan terbentuknya literasi siaga bencana pada masyarakat.
Penyampaian informasi mengenai kondisi cuaca dan potensi bencana
hidrometeorologi membantu masyarakat memperoleh pengetahuan serta
meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya kewaspadaan terhadap perubahan
cuaca di lingkungan sekitar. Informasi yang diterima masyarakat tidak hanya
menjadi sumber pengetahuan, tetapi juga berperan dalam membentuk pemahaman
dan sikap masyarakat dalam menghadapi potensi bencana. Dengan demikian,
komunikasi yang dilakukan oleh BBMKG Wilayah | Medan menjadi salah satu
faktor yang mendukung meningkatnya pemahaman masyarakat terkait
kesiapsiagaan terhadap bencana hidrometeorologi. Hal ini menunjukkan bahwa
penyampaian informasi kebencanaan memiliki peran penting dalam membangun

kesadaran serta kesiapsiagaan masyarakat terhadap potensi bencana.
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PENUTUP

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Komunikasi BBMKG

Wilayah | Medan dalam Meningkatkan Literasi Siaga Bencana Hidrometeorologi

Kepada Masyarakat, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Dalam penerapannya, BBMKG menyampaikan informasi kebencanaan
dilakukan dengan menyusun pesan yang relatif jelas dan mudah dipahami oleh
masyarakat. Informasi yang disampaikan biasanya berkaitan dengan prakiraan
cuaca, potensi hujan lebat, angin kencang, maupun kondisi cuaca ekstrem
yang berpotensi menimbulkan bencana hidrometeorologi. Penyampaian pesan
yang jelas bertujuan agar masyarakat dapat memahami informasi cuaca serta
meningkatkan kewaspadaan terhadap potensi bencana.

2. Dalam menyebarkan informasi kebencanaan, BBMKG Wilayah | Medan
memanfaatkan berbagai media komunikasi, khususnya media digital seperti
Instagram, Facebook, Twitter, YouTube, serta WhatsApp. Penggunaan media
sosial memungkinkan informasi prakiraan cuaca dan peringatan dini dapat
disampaikan secara lebih cepat dan menjangkau masyarakat secara lebih luas.

3. Strategi komunikasi BBMKG Wilayah 1 Medan didukung oleh ketepatan
waktu dalam penyampaian informasi. Informasi mengenai kondisi cuaca dan
potensi bencana hidrometeorologi diperbarui secara berkala sehingga

masyarakat dapat memperoleh informasi terbaru yang dapat digunakan
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sebagai dasar dalam meningkatkan kewaspadaan dan kesiapsiagaan terhadap
potensi bencana.

4. Melalui strategi komunikasi yang diterapkan, informasi kebencanaan yang
disampaikan tidak hanya dapat dipahami dan diakses oleh masyarakat, tetapi
juga mendorong meningkatnya pemahaman, kesadaran, dan respon
masyarakat terhadap potensi bencana hidrometeorologi. Masyarakat menjadi
lebih sadar akan pentingnya memantau informasi cuaca serta lebih siap dalam
menghadapi kemungkinan terjadinya kondisi cuaca ekstrem.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yang dapat diberikan sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas strategi
komunikasi dalam penyampaian informasi kebencanaan kepada masyarakat.

1. Bagi BBMKG Wilayah | Medan maupun lembaga kebencanaan lainnya,
diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas penyampaian informasi
kebencanaan kepada masyarakat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan menyederhanakan penggunaan istilah teknis dalam informasi
meteorologi agar lebih mudah dipahami oleh seluruh lapisan masyarakat.
Selain itu, penguatan konten edukatif mengenai cuaca ekstrem dan potensi
bencana hidrometeorologi juga perlu terus dikembangkan agar masyarakat
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memahami makna serta langkah
kesiapsiagaan yang perlu dilakukan.

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat mendukung upaya

peningkatan literasi siaga bencana masyarakat melalui kerja sama dengan
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lembaga kebencanaan dalam kegiatan sosialisasi, edukasi, serta penyebaran
informasi kebencanaan. Dukungan tersebut dapat dilakukan melalui program
edukasi kebencanaan di tingkat masyarakat maupun pemanfaatan berbagai
media komunikasi agar informasi mengenai potensi bencana dapat
menjangkau masyarakat secara lebih luas.

Bagi masyarakat, disarankan untuk lebih aktif memanfaatkan informasi yang
disediakan oleh BMKG maupun lembaga kebencanaan lainnya. Masyarakat
diharapkan dapat meningkatkan kewaspadaan terhadap potensi bencana
hidrometeorologi, mengikuti pembaruan informasi secara rutin, serta
menerapkan langkah-langkah kesiapsiagaan yang tepat. Selain itu, masyarakat
juga dapat berperan sebagai penyebar informasi kepada lingkungan sekitar,

sehingga literasi siaga bencana dapat meningkat secara kolektif.
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Wawancara dengan informan pertama, ibu Lestari Irene Purba selaku Forecaster
sekaligus Admin Media Sosial BBMKG Wilayah | Medan
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Wawancara dengan informan ke-dua, ibu Nesia Sabrina Marbun selaku Kepala
Tim Humas BBMKG Wilayah | Medan



Wawancara dengan informan ke-empat, ibu Hidayah (masyarakat)
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17" |RIZKI NUR HAFIDA 2203110093 SINAGA, §:806 MiA Dr. ZULFAHMI., M.I.Korn. MENINGKATKAN LITERAS| SIAGA BENCANA HIDROMETEOROLOGI
e KEPADA MASYARAKAT
H. TENERMAN, S.80s., KOMUNIKASI PELAYANAN PUBLIK PETUGAS PEMADAM KEBAKARAN
18 |DESSY ANGGRAINI 2203110072 iy Assoc. Prof. Dr. LUTFI BASIT, S.S0s., M. Kom. DALAM MENANGANI LAPORAN DARURAT MASYARAKAT DI KOTA MEDAN
Or. AKHYAR ANSHORI PERAN KOMUNIKASI DIGITAL BIRO ADMINISTRASI PIMPINAN
19 |ATIKA SORAYA HARAHAP 2203110083 S e Assbe. Prof, Dr. ARIFIN SALEH., MSP. SEKRETARIAT DAERAH PROVINS| SUMATERA UTARA DALAM
. Rl OPTIMALISASI LAYANAN INFORMASI PUBLIK BERBASIS TEKNOLOGI
FAI HLUBIS . .
20 |SANDRINA RAHMAWAT 203110289 [P FAIZAL HAMZAHLUBIS, DIFUSI INOVASI KOMUNIKASI PEMASARAN AKUN TIKTOK

8.50s., M.l.Kom,

Assoo. Prof. Or. ABRAR ADHANI., M.l.Kom.

@SABU-BERASTAGI DALAM MENARIK MINAT BELI KONSUMEN
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DRAFT PEDOMAN WAWANCARA TUGAS AKHIR
“STRATEGI KOMUNIKASI BBMKG WILAYAH I MEDAN DAL
MENINGKATKAN LITERASI SIAGA BENCANA HIDROMETEOROLOGI
KEPADA MASYARAKAT”

A. Identitas Peneliti

Nama : Rizki Nur Hafida
NPM 12203110093

Program Studi  : Ilmu Komunikasi
Konsentrasi : Hubungan Masyarakat

Tempat Penelitian : BBMKG Wilayah I Medan

B. Identitas Informan
Nama
Usia
Jenis Kelamin

Jabatan/Pekerjaan :

C. Pertanyaan Wawancara: BBMKG Wilayah I Medan

NO. PERTANYAAN

1. | Bagaimana BBMKG Wilayah I Medan Menyusun pesan dan informasi bencana
hidrometeorologi agar mudah dipahami dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat?
2. | Media komunikasi apa saja yang digunakan oleh BBMKG Wilayah I Medan dalam
menyampaikan informasi siaga bencana hidrometeorologi, dan apa pertimbangan
dalam pemilihannya?
3. | Bagaimana BBMKG Wilayah I Medan memastikan dan menentukan waktu yang tepat
dalam menyampaikan informasi dan peringatan dini bencana hidrometeorologi kepada
masyarakat?
4. | Menurut bapak/ibu, bagaimana dampak penyampaian informasi kebencanaan oleh
BBMKG Wilayah I Medan terhadap pemahaman masyarakat mengenai bencana
hidrometeorologi?
5. | Bagaimana BBMKG Wilayah I Medan menilai tingkat kesadaran dan kesiapsiagaan
masyarakat setelah menerima informasi kebencanaan?
6. | Respon apa saja yang biasanya ditunjukkan oleh masyarakat setelah meneriman
informasi atau peringatan dini dari BBMKG Wilayah I Medan?




D. Pertanyaan Wawancara: Masyarakat

NO. PERTANYAAN

1. | Menurut  bapak/ibu, bagaimana kejelasan pesan dan informasi bencana
hidromoteorologi yang disampaikan oleh BBMKG Wilayah I Medan?

2. | Melalui media apa bapak/ibu paling sering menerima informasi siaga bencana
hidrometeorologi dari BBMKG Wilayah I Medan?

3. | Menurut bapak/ibu, apakah informasi dan peringatan dini dari BBMKG Wilayah I
Medan disampaikan tepat waktu?

4. | Sejauh mana bapak/ibu memahami informasi bencana hidrometeorologi yang
disampaikan oleh BBMKG Wilayah I Medan?

5. | Apakah informasi dari BBMKG Wilayah I Medan memengaruhi kesadaran dan
kesiapsiagaan bapak/ibu terhadap potensi bencana hidrometeorologi?

6.

Apa yang biasanya bapak/ibu lakukan setelah menerima informasi atau peringatan dini
Encana hidrometeorologi?
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AOMOT GBN TaNgRanYR
Nomor : 295/KET/II.3.AU/UMSU-03/F/2026 Medan, 22 Sya’ban 1447 H
Lampiman : -.- 10 Februari 2026 M
Hal - Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Balai Besar Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika Wilayah 1 Medan
di-

Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan schat wal’afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Balai
Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah 1 Medan, atas nama

Nama mahasiswa : RIZKI NUR HAFIDA

NPM : 2203110093

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2025/2026

Judul Tugas Akhir Mahasiswa - STRATEGI KOMUNIKASI BBMKG
WILAYAH I MEDAN DALAM

MENINGKATKAN LITERASI SIAGA
BENCANA HIDROMETEOROLOGI KEPADA
MASYARAKAT

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.

STARS

Ageanst Kelayakan Malaysta i
Malaystan Qualifications Agency * * * *




Nomor : HM.02.04/215/KBB1/1/2026 Medan, 18 Februari 2026

Lampiran -
Klasifikasi : Biasa
Perihal : Persetujuan Izin Penelitian/Wawancara

Kepada yth. Dekan Fakultas limu Sosial dan limu Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Mukhtar Basri No. 3
di -
Medan.

Memperhatikan Surat Saudara Nomor : 295/KET/II.3.AU/UMSU-03/F/2026 tanggal
10 Februar 2026 perihal Permchonan lzin Penelitian / Wawancara Mahasiswa, pada
prinsipnya kami menyetujui mahasiswa Saudara untuk melaksanakan wawancara terkait
“Strategi Komunikasi BBMKG Wilayah | Medan dalam Meningkatkan Literasi Siaga
Bencana Hidrometeorologi Kepada Masyarakat” di Balai Besar Meteorologi, Klimatologi
dan Geofisika Wilayah I, kami sampaikan bahwa wawancara tersebut dapat dilaksanakan
pada hari/tanggal, Kamis 19 Februari 2026 atas nama:

No Nama NIM Fakultas / Prodi

1 Rizki Nur Hafida 2203110093 limu Sosial dan Politik /
limu Komunikasi

Dalam pelaksanaan wawancara, Mahasiswa agar mematuhi peraturan - peraturan
yang berlaku di Balai Besar Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Wilayah | dan apabila.
nantinya ada kegiatan yang mendesak jadwal dapat diubah.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.

Hendro Nugroho

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh
Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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SKRIPS| DAN JURNAL ILMIAH
Nomor : 639/UND/II.3.AU/UMSU-03/F/2026
Pogram Studi . limu Komunikasi
Unggut | Cordas | Terpercaya Hari, Tanggal . Kamis, 02 April 2026
Tompat . AulaFISIP UMSU Lt 2
Pembukaan . 08.15WIB
Nomor
TIM PENGUJI
No. Nama Mahasiswa Pokok Wakty Judul Ujlan Tugas Akhir
Mahasiswa PENGUJI! PENGUJ Y PENGUJI
STRATEG) KOMUNIKASI BEMKG WILAYAH | MEDAN DALAM
. | Dr. HAMZA
11 | RIZKINUR HAFIDA 2203110093 A _.cm_w.._w_Nm»wa g:_uos Wmﬂcﬁ,n%c THARIQ. | 71 FAHMI MIKom | MENINGKATKAN LITERASI SIAGA BENCANA HIDROMETEOROLOG
] | SHOR, NERIOI. " [SS08 I KEPADA MASYARAKAT
| =
o VB EDaTASYA HARA P | 2008110201 Assoc. Prof, Dr. ABRAR Dr. MUHAMMAD THARIQ. |Dr. FAIZAL HAMZAH PEVANFAATAN VEDIA SOSIAL TIKTOK RESMOB POLRESTAGES
.ﬂ ADFANI, M.LKom, $.508, M1.Kom LUBIS, S.So0s., M..Kom MEDAN SEBAGAI SARANA KOMUNIKAS! DAN EDUKASI
. S0k ML £ 508, M LEom. MASYARAKAT ATAS TINDAK KEJAHATAN
. r ANALISIS WACANA KRITIS PADA PEMBERITAAN KASUS BULLYING
13| WDIA PRADITA BR. PURBA | 2203110115 { Dr. ZULFAHMI, M.LKom Txikﬂﬂ.@mﬁrs —W.mﬁc_zs__(x,_oasé RAANIQ. MAHASISWA UNIVERSITAS UDAYANA DI MEDIA ONLINE
_ . iSom CNAINDONESIA
1 . ANALISIS SEMIOTIKA FERDINAND DE SAUSSURE TENTANG
1 i | -
14 | SITINURHALIZA 2203110057 ﬂ Dr. ZULFAHA, M1LKom _W.mwwz,ﬂw__wow_&:om_. _qum_:s__(x__oaéa THARIQ. | , s 21K ATUR "RESILIENSF Di AKUN INSTAGRAM @BOUNCEBACK.ID
e ks . DAN @YAYASANPUTIH
_ STRATEGI KOMUNIKAS DAKWAH PERHIMPUNAN REMAJA MASJID
Dr. MUHAMMAD THARIQ. |Dr. HAMZAH ,
15 | FARIH MUMTAZA 2203110252 | 4 1Q. |Dr. FAIZAL H |5 ZULFAHM, MiKom | KOTA LANGSA DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI MASYARAKAT
5508, M..Kom LUBIS, §.So0s., M..Kom.
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